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KATA SAMBUTAN
SEKRETARIS JENDERAL DEPARTEMEN
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

nmt:e;:gf," g‘;‘mbl!‘a saya menyambut penerbitan buku Seri Keterampilan
dalam Upaygek erbit yang secara cepat dan tanggap mengambil peran
Indonesia Ielah?_nh:m““ﬂn pembangunan nasional. Dewasa ini bangsa
segala bidang ﬁ.rurm:-.lsuki éra tinggal landas dalam suasana globalisasi di
dan teknnlogi' mgs Informasi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan
lantangan hermumr:a?"bah ke segala sisi kehidupan. Tantangan demi
yang memadai, B ':ﬂ“ dan harus dihadapi dengan bekal dan kekuatan
perguassan . Bekal dan kekuatan itu hanya dapat diperoleh melalui
iman d MU pengetahuan dan teknologi seiring dengan kemantapan
an dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut janya sedini mungkin
anak-anak sudah dibekali keterampilan. Kat:rea?rggilanyatau penguTs!;an
atas sesuatu hal, yang barangkali bagi orang lain dianggap remeh, akan
bermanfaat bagi orang yang menguasainya. Mempelajari sesuatu
keterampilan berarti mendidik anak atau peserta didik menjadi kreatf,
tekun, telaten, dan pantang menyerah. Sekaligus ia memperolen dua
manfaat, yakni keterampilan itu sendiri dan sikap mental yang baik guna
menghadapi tantangan zaman. Keterampilan yang dikuasainya akan
menjadi bekal untuk hidup di masyarakat. Hal ini akan sejalan dengan

program link and match yang tengah kita gencarkan ini.

Buku Seri Keterampilan Dasar bagi siswa SD, SLTP, atau yang
setingkat ini, yang diluncurkan bersamaan dengan Seri Pengetahuan
Dasar, merupakan bagian dari Seri Pedesaan yang diterbitkan dalam
rangka ikut serta menanggapi masalah pengentasan kemiskinan. Semoga

buku ini dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.

Jakarta, Oktober 1995
. Sekretaris Jenderal
\men Pendidikan dan Kebudayaan

Avr




KATAPENGANTAR PENERBIT

perkenankan kami sel peningkatan kualitas sumber daya manusia,
menyediakan sa elaku DEnErblt_ mencoba ikut berperan dalam
sentétahian d rat'ma Penyebaran informasi yang bermuatan ilmu

e an teknologi (iptek) serta iman dan takwa (imtak) bagi
SEIUrUn 1apisan masyarakat. Salah satu wujud kegiatan ini adalah
E::F:g'gzg bt“k_” Seri Pengetahuan Dasar dan Seri Keterampilan Dasar
. g ol ntasi menuju kecakapan hidup (life skill), yang ditujukan untuk
oiswa S0, SMP, dan SMA, serta masyarakat umum/pedesaan dalam
jalur pendidikan formal maupun pendidikan luar sekolah.

Pada dEfSETHYE semenjak anak memasuki pendidikan dasar dan
menengah, diharapkan nantinya mereka akan menjadi manusia yang
bEfEEﬂgﬂiahuan luas dan memiliki keterampilan dalam upaya
meningkatkan sumber daya manusia. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan
apabila karena mereka perlu diberikan modal ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memadai antara lain dengan menyuguhkan jenis buku yang
kami sebutkan di atas.

Buku Seri Pengetahuan Dasar dan Seri Keterampilan Dasar (seri
life skill) masing-masing terdiri dari berbagai bidang dan setiap bidang
terdiri dari berbagai rumpun pengetahuan/keterampilan. Setiap rumpun
pengetahuan/keterampilan terdiri dari berbagai judul buku yang
keseluruhannya berjumlah ratusan judul.

Penerbit berusaha melakukan penyempurnaan sesuai dengan
keperluan dan perkembangan yang terjadi di setiap periode tertentu. Untuk
maksud penyempurnaan tersebut saran-saran dan kritik para pembaca

sangat dinantikan.
Diharapkan dengan memiliki pengetahuan dan keterampilan

semacam ini, nantinya para siswa mampu mengembangkan dalam

kehidupan di masyarakat.
Semoga penerbitan buku-buku ini dapat bermanfaat bag masyarakat

luas.

Jakarta, Juli 2005
Penerbit

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Manfaat Budidaya Semangka Nonbiji

Semangka nonbiji atau dikenal juga sebagai
semangka Seed-less merupakan komoditas
hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggt,
pengusahaannya akan memberikan banyak
manfaat baik di bidang ekonomi maupun di bidang
teknologi.

Manfaat budidaya semangka nonbiji secara
ekonomi adalah:
a. meningkatkan income (pendapatan) petant;

b. meningkatkan pemenuhan gizi keluarga dan
masyarakat,

BETANAM SEMAMGHA TANPA [ 1
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c. dalam skala besar, dapat meningkatkap,
. ekspor sektor nonmigas ber:upa Produk
hortikultura segar yang berkualitas.

Sementara itu, manfaat budidaya semangks
nonbiji secara teknologi/keterampilan adalgh
a. produktivitas dan kualitas tanaman lebin
tinggi jika dibandingkan dengan tanaman
semangka berbiji;
b. produktivitas buah segar meningkat;
c. ikut menyukseskan program pemerintah
dalam swasembada produk hortikultura;
d. budidaya ini dapat digunakan sebagai sarana
pendidikan pertanian modern.

B. Iklim dan Tanaman Semangka

Tanaman semangka adalah tanaman sukulen
yang hidup pada musim kering. Tanaman ini
menghendaki iklim yang kering, panas, dan cukup
sinar matahari, serta tidak kekurangan air.
Tanaman semangka dapat tumbuh dengan baik
pada tempat yang memiliki ketinggian 600 m d!
atas permukaan air laut. Iklim yang kering dan
panas, sinar matahari dan air yangd cukup
merupakan kebutuhan tanaman yang utama. Jika
cahaya matahari kurang penuh bersinar, proses

2
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pembung_aan dan pembuahan berlangsurig
kurang baik dan bunga mudah gugur.

Faktor iklim sangat menentukan keberhasilan

pertanaman, yakni dalam hal pertumbuhan, per-
kembangan serta kualitas buah yang dihasilkan.
Perkecambahan biji akan berlangsung dengan baik
jika dilakukan pada suhu 25 — 30°C. Sementara
itu, suhu 25 — 30°C pada siang hari dan suhu 12—
18°C pada malam hari merupakan suhu yang
paling cocok bagi pertumbuhan karena tanaman
akan tumbuh dengan cepat dan kuat. Jika
kelembaban terlalu tinggi, tanaman akan mudah
terserand penyakit daun dan kualitas buah rendah.

Tanaman semangka akan tumbuh dengan
baik pada daerah yang memiliki musim panas
yang panjang dan musim hujan yang pendek.
Tanah yang cocok bagi pertumbuhan dan

erkembangannya adalah tanah yang gembur
dan subur dengan sistem pengairan yang baik,
seperti tanah berpasir atau lempung berpasir
kandungan nitrogen yang banyak.

dengan
Sebaliknya, pada tanah-tanah yang berat, kualitas
dan kuantitas buah akan menjadi rendah.

Sedangkan pada tanah-tanah yang mudah ter-
ger:(ang air, se?angka tidak dapat tumbuh dengan
baik. Derajat keasaman tanah yang di :
berkisar antara pH 5 - 6,8. yang ERanGeL

3




BAB Il
BAHAN DAN ALAT

A. Bahan-bahan

Bahan baku utama yang diperlukan dalam
bud!daya tanaman semangka nonbiji adalah
benih bermutu yang terdiri atas benih semangka
nonbiji, benih semangka berbiji sebagai pejanta;
pupuk, zat pengatur tumbuh (ZPT), pupuk P
lengkap cair (PPC), serta kondisi media tanam
yang baik.

1. Benih

Ben.ih bermutu merupakan modal aWﬁ' ke
berhasilan dari setiap budidaya tanamar™

>



Benﬁih semangka dalam upaya budidaya ini
terdiri atas 2 macam, yaitu benih semangka
berbiji (sebagai pejantan) dan benih
semangka nonbiji sebagai pohon/tanaman
betina yang diharapkan hasilnya.

a. Jenis Semangka Berbiji
Semangka berbiji ini banyak jenisnya.
Berikut ini diberikan beberapa jenis
semangka berbiji disertai dengan ciri-Ciri
dan sifat dasarnya.

(1) Empire No. 2
Tanaman agak pendek, berat buah
mencapai 12 kg, kulit kuat, daging
buah berwarna merah terang. Jarang
terjadi kerusakan buah dan hampa

pada bagian tengahnya.

(2) Fammer Giant
Buah berbentuk bulat pendek,
mirip dengan Charleston Grey dan
umur panen lebih awal 10 hari. Jenis
ini kebal terhadap Fusarium Wilt
Desease dan Antrachnose.




T

(3) Grand Baby

Bentuk luarnya mirip Sugar Baby
kulit buah berwarna hijau polos. Buah.
nya sudah dapat dipanen pada umur
78 hari setelah sebar biji. Buah pey.
bentuk bulat penuh. Daging buah per.
warna merah, biji berwarna cokelat,
toleran terhadap Fusarium Wi

Desease, Leaf blight, Powdery mildew
dan Antrachnose.

(4) China Dragon

Jenis ini merupakan saudaranya
New Dragon, tetapi sulurnya lebih
pendek dan lebih kuat. Batang
tanamannya kecil, pembuahannya baik
dan buahnya masak setelah 80 hari
setelah sebar biji. Daging buahnya ber-
warna merah, bentuknya bulat panjang,
kulitnya berwarna hijau gelap dengan
Strip hijau gelap, rasanya manis, dan
bijinya kecil-kecil berwarna hitam.

(5) Klondike No. 2

~ Ukuran buahnya besar, kU'_imy:
hijau gelap dengan strip tidak jelas

an tahan terhadap Fusarium Wi
Desease.



b. Jenis Semangka Nonbiji

Berikut ini disampaikan beberapa jenis

semangka nonbiji disertai dengan ciri-Ciri
dan sifat dasarnya.

(1)

(2)

Fong Shan No. 1

Tanaman ini sangat kuat dan bisa
dibuahkan dengan periode pembuah-
an yang lama. Produksi buahnya ber-
limpah dengan ukuran/berat berkisar
7 kg. Buahnya berbentuk bulat penuh,
warnanya hijau gelap dengan strip
tidak jelas, kulitnya tipis, tetapi sangat
kuat. Daging buahnya berwarna
merah, rasanya segar agak keras dan
manis, teksturnya baik, bijinya sangat
kecil dan berwarna putih. Biji ini tidak
berfungsi. Semangka jenis ini tahan
disimpan dan dikirim untuk jarak jauh.

Quality
Buahnya berbentuk bulat penuh,

warnanya hijau tua dengan strip hijau
gelap, kulitnya tipis sangat kuat.
Daging buahnya berwarna merah
segar, lebih berair bila dibandingkan

dengan Fong Shan No. 1 dan rasanya
-




iebih baik. Kulitn_ya sangat. Kuat ge.
hingga cukup baik L{[‘_ttuk dikapalkap
dan penyimpanan. Bijinya sedikit g,
tidak berfungsi.

(3) Orchid Sweet

Daya adaptasinya yang sangat
luas dan sangat mudah untuk mem.
buahkannya. Buahnya berukuran
sedang, bentuknya bulat tumpul, warna
kulitnya hijau terang dengan strip hijau
gelap, berat buahnya berkisar 4 — 5 kgq.

Daging buahnya berwarna kuning
terang, berair, dan manis.

(4) Famer Wonderful

Berat buahnya berkisar 9 kg,
kulitnya berwarna hijau dengan strip
hijau gelap agak tidak beraturan.
Daging buahnya berwarna merah,
berair, rasanya manis, bijinya ber-
warna putih dan tidak berfungsi.

2. Tanah yang Baik

Tanaman semangka menghendakl
struktur yang remah, gembur, dan poreusﬁ
Untuk memperoleh kondisi seperti itu, e

-
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hgrug diolah dengan baik, dibajak, dicangkul,
diberi pupuk kandang/kompos, dan dicampur
abu sekam.

3. Abu Sekam

Abu sekam merupakan bahan yang di-
pergynakan untuk mencampur tanah sebagai
media dalam budidaya tanaman semangka.
Ber:bagai manfaat dan keuntungan yang di-
berikan abu sekam antara lain sebagai berikut.

a. Abu sekam merupakan bahan yang steril
(bebas dari bibit jasad pengganggu yang
merugikan tanaman) karena pada saat di-
bakar bibit-bibit jasad pengganggu ikut
terbakar.

Abu sekam memiliki kandungan unsur
kalium (K) = 30% sehingga dapat me-
nambah kandungan unsur K dalam tanah.

Abu sekam dapat memperbaiki struktur

dan aerasi tanah.
Abu sekam dapat meningkatkan daya
ceka terhadap air pada saat dilakukan

pengairan.
Abu sekam merupakan buffer/penahan
terhadap fluktuasi suhu antara siang dan

9
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1qga Y di sekitar daerah
malam th*”gminki kondisi yang stabil.

4, Pupuk Tepung |
geberapa macam pupuk yang digunakan

di dalam budidaya semangka terdiri atas
oupuk yang mengandung unsur hara makro
(N, P, K) dan pupuk dengan kandungan unsur
hara mikro. Jenis pupuk dengan unsur hara
makro yang biasa digunakan adalah urea, ZA,
TSP, KCI. Dari beberapa jenis pupuk tersebut,
chusus untuk TSP, sebaiknya diberikan dalam
bentuk powder (tepung), dengan pertimbangan:

a. unsur P terlambat tersedia bagi tanaman,

b. tlsrgur tanamgn semangka relatif pendek
- 60 hari) setelah tanam;

kar
tanznmaa;a;:r:n aP semangka merupakar
terus menerug. idak tahan digenangi af

Dengan b
ebe : ;
TSP yang dibe riLapa pertimbangan di atas

}({gﬂwder) aka maeﬂ dale}m bentuk tepund
Mungan karen, f:ferlkan o ol
an:

10



a. meningkatkan efektivitas terhadap peng-
gunaan dosis pupuk P pada tanaman,

b. meningkatkan persediaan unsur P dalam
tanah;

C. meningkatkan dan mempercepat pe-
larutan pupuk P.

Sehubungan dengan butir (a) di atas,
banyak ditemukan kasus di lapangan bahwa
setelah musim tanam selesai masih banyak
pupuk TSP yang belum terhancurkan pada
saat mulsa plastik dibuka sehingga kurang
memberikan manfaat.

Dengan kasus seperti ini, karena unsur
P-nya tidak banyak memberikan manfaat dan
tidak terlihat pengaruhnya, petani meng-
anggap dosis P yang diberikan jumlahnya
kurang sehingga tidak jarang petani yang
meningkatkan penggunaan dosis P pada
tanamannya. Kalau hal ini terus dilakukan,
petani harus menambah biaya pembelian
pupuk sehingga dapat mengurangi ke-
untungan yang diperoleh.

. Pupuk Pelengkap Cair (PPC)

Pupuk Pelengkap Cair (PPC) adalah
senyawa kimia yang mengandung beberapa

1



N

0 dan m?kro. yang dilengka
hara mat  Jitamin dan protein Yan[f

an :
n Bl’ld:p mudah diserap, dan hda‘i

uk pelengkap cair terkandy,

. u
dalam PLE g sebagal berikut.

figa unsur penting = e

. Kompleks hidrolisa protein, yaitu sumpg

" jsam-asam amino yang nantinya dapa
verfungsi sebagal sumber hara.

b, Enzim-enzimyang dapat berfungsi sebagg
hiokatalisator yang dapat mempercepa
proses perombakan molekul-molekuyl
kompleks organik yang terdapat di dalam
tanah sehingga menjadi bentuk-bentuk
yang sederhana. Dengan demikian,
molekul-molekul itu akan mudah diserap
oleh akar-akar tanaman.

g

c. Bahan-bahan yang dapat mempercepé!
pertumbuhan, yaitu mempercepat tingka!
perkecambahan benih dan kemudian me
ningkatkan daya tumbuh bibit tanaman

- Pupuk pelengkap cair banyak macamny?
misalnya vitablomm-B, unggul-B, heP™e
B, gandasil-B, dan masih banyak yand fa
Contoh-contoh ity merupakan merek dagany

12



g Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat pengatur tumbuh adala

grgan_ik yang bukan hara, yang d;ﬁﬂﬁgﬁ
sedikit mendukung, dapat menghambat dan
dapat me.en.gubah proses fisiologi tanaman
Bahan ini digunakan dalam budidaye;
semangka dengan tujuan agar proses
pertumbuhannya dapat dipacu sehingga
harapan akhir agar tanaman memberikan
produksi secara optimal dapat tercapai.

Secara bersama-sama, PPC dan ZPT ini
digunakan pada tanaman setelah dilakukan
pangkasan ringan. Khusus pemupukan
dengan ZPT, petani dapat mulai mem-
berikannya pada tanaman sejak umur 3 =5
hari setelah tanam, yaitu pada saat tanaman

mulai tumbuh (ngilir).

7. Kapur dan Terusi (CuSO,)

Bentuk kapur yand dapat diberikan
kepada tanaman dapat berupa Dolomit, Siolit,
atau kapur-kapur untuk tujuan pertanian yang
lainnya. Pemberian kapur padg lahan per-
tanian bertujuan untuk menetralisir kondisi pH
atau derajat keasaman tanah. Jumiah kapur
yang diberikan kepada tanah bergantung

kondisi pH-nya.
13



- ‘ dapat di
- euntungan lainyang liPerolgp .
e.féijsﬂk ini adalah sebagai berikm_dan

Y
b
Y _/';

o pa meredam terjadinya kenaikan su

iﬁ%ﬁ-‘ "t &éﬁ dan penguapan ( EVBDOI'&SU akibal;
eniaga

w,
N b
g

‘nymwpanas mataharl sehingga akan m
= astabilan suhu di daerah Perakar
terjadinya penguapan.

b. Pada malam hari, bumi melepaskan
panas yang biasanyg akan diikyti oleh
terlepasnya butir-butir air dalam tanah
Dengan adanya hamparan mulsa plastn;
(black silver plastic) butir-butir air/uap gjr
yang terlepas tersebut akan ditampyn

- oleh mulsa dan oleh gaya beratnya sengj
(air) maka kumpulan-kumpulan uap gjr
akan jatuh lagi ke tanah.

c. Kejadian butir (a dan b) di atas menyebab-
kan struktur tanah kondisinya tetap terjaga
dalam keadaan remah dengan aerasi
yang tetap baik. Kondisi semacam ini
akan sangat baik bagi perkembangan
akar tanaman semangka dan penyerapan
unsur hara akan menjadi meningkat pula




B. Alat dan Alat Bantu

Peralatan yang dipergunakan dalam budi-

daya semangka nonbiji cukup sederhana seperti
terlihat berikut ini.

a. Saat Pengecambahan Biji
Alat-alat yang digunakan saat pengecam-
bahan biji adalah alat-alat yang berikut.

(1) Germination seed/alat pengecambah bij,
yang dapat berupa kotak karton.

(2) Kertas filter/tissue.

3) Kain kasa (cotton).

4) Kaleng dan bak plastik.

5) Thermometer.

6) Pasir halus dan steril (media semai).

7) Bola lampu sebagai sumber panas.
)
)

8) Jet sprayer.
9) Alat pemecah biji (alat pemotong kuku).

(
(
(
(
(
(
(

b. Saat Pembibitan

Pada saat pembibitan diperlukan be-
berapa alat seperti berikut.
(1) Polybag ukuran 7 x 10 cm
(2) Plastik sungkup

17
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;Sg;al?ayang t&jam dari alat. Alat hanya di-
mecahan S;F??Q?' penjepit saja. Dalam pe-
bakal kn Y USBLIRKAN Jingar sampal
i tidaaka; Eiﬁah, sebab dapat menyebabkan
il ecambah. Perhatikan gambar

— Ei_agian yang
dipecah ( | *,

 Memeram/Menetaskan Biji

Untuk mempercepat terjadinya perkecam-
bahan, setelah bij dipecah, biji diperam/di-
tetaskan dalam germination seed atau kotak

karton sebagal tempat penetasannya.

Cara memeram/menetaskan biji dapat di-
lakukan dengan urutan sebagai berikut.

a. Siapkan bak plastik atau kaleng kue.

b. Isilah bak plastik atau kaleng tersebut
dengan pasir halus yang steril hingga
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: Agar dapat diketahui dengan pasti suhu
di dalam kaleng, sebaiknya tutup kaleng

diberi lubang dan masukkanlah termo-
meter ke dalamnya.

I. Setiap 12 i'am sekali atau jika air di dalam
kaleng kelihatan kering, berilah air masak
untuk menggantikan air yang hilang.

|. Setelah 36 jam dalam pemeraman/pe-
netasan biji-biji akan mulai berkecambah.
Apabila sudah mulai tampak akarnya,
kecambah itu sudah siap untuk dipindah
dalam media semai. Perhatikan baik-baik

gambar berikut!

6. kain kaos (cotton)

7 media pasir

9. penutup kaleng

10. karton

1. bola lampu
2. termometer
3. kertas filter 3 lapis
4. kain kaos (cotton)

5. biji yang disemai
23
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f. Aturlah Becambah-kecambah dalam
polybag di tempat persemaian dan berilah
sungkup plastik.

4. Memelihara Persemaian

Persemaian yang telah dibuat harus di-

pelihara dengan baik. Pemeliharaan itu dapat

dilakukan dengan langkah berikut.

4. Persemaian disiram setiap pagi dan sore
hingga cukup basah.

h. Bantulah bibit-bibit di persemaian dengan
melepas kulit biji agar cepat pertumbuhan-
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Cara |l

Cara Il

A=1x2m

—4
?

Kelemahan dan keuntungan cara
tanam di atas bedengan adalah

Caral:

Biaya pengolahan lebih murah
karena dalam satu bedengan
ditanam 2 baris, sedangkan
kelemahannya adalah selain
pemelinaraan lebih sulit karena
tanaman saling menutup rapat,
juga dapat merusakkan tanaman
karena pekerja harus naik-turun
bedengan, serta tanah mudah
tergenang.



Cara ll: Biaya lebih maha dibanding.
kan dengan cara |. Keuntungan_
nya adalah peme“haraan
tanaman lebih Mudah dan
mudah dikeringkan_

Cara lll: Cara ini meme

rlukan
lebih banyak.

" Diayg

Setelah dibuat bedengan-bedengan
tersebut tanan d

ibiarkan istirahat
minimal 15 harj.
(3) Pengolahan Tanah ||

Pengolahan tanan pada tahap ini oleh
petani disebut sebagai service karena
Pada tahap ini tanah diolah lagi hingga
diperoleh struktur yang benar-benar:
Sesuai dengan kebutuhgn tansa‘r?;q.
semangka. Bedengan dlcangkum;
hingga diperoleh struktur Yi‘lﬁlm &
Bersamaan dengan pengola - dasd
lakukan pula pemupuka
dengan menggunakan

28
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Urea : 50 kg/ha
ZA : 250 kg/ha
TSP : 100 kg/ha
KCl : 100 kg/ha

Borate: 5 kg/ha

Terusi : 5 kg/ha

Insektisida karbofuran (ekalux 5G,
furadan 3G) dan lain-lain 8 - 10 kg/ha

N AWM

Cara pemupukan dilakukan dengan
langkah berikut:

Bedengan dicangkul pada bagian tengah-
nya, lalu taburkan pupuk di dalamnya
yang kemudian ditutup lagi dengan tanah.
Pupuk dasar diberikan 7 — 10 hari se-
belum tanam, dengan tujuan agar pupuk
sudah bereaksi dalam tanah dan apabila
ditanami, bibit tidak mudah layu/mati.
Khusus untuk pupuk TSP, diberikan dalam
bentuk tepung (dihancurkan). Setelah pe-
mupukan, dasar bedengan ditutup dengan

mulsa plastik.
29



p. Penanaman

Ada dua cara penanaman semap
nonbiji, yaitu sistem ganda dan Sia
tunggal.

(1) Sistem Ganda

Penanaman sistem ini dilakukap
dengan cara menanam Sémangka
nonbiji dengan semangka berbiji

bersama dalam satu bedengan dengan
perbandingan 2 : 1.

Oka
tem

Nonbiji

Cara ini mempunyai ke“nwnga;
karena proses penyerbukan digin
dibantu oleh serangga dan .
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sehingga tenaga untuk mengawinkan
agak lebih ringan. Namun, ada ke-
lemahannya. Apabila jumlah angin

dan serangga kurang, akan banyak
bunga-bunga yang tidak terserbuki. Di
samping itu, pada saat panen akan
terjadi kesulitan bagi petani yang
kurang terampil untuk membedakan
antara semangka nonbiji dengan buah
semangka berbiji.

(2) Sistem Tunggal

Pada sistem tunggal, tanaman semangka
nonbiji dan semangka berbiji dipisah-
kan penanamannya. Pada saat diperlu-
kan/dikawinkan bunga-bunga dari
tanaman semangka berbiji diambil
untuk diserbukkan pada bunga
tanaman semangka nonbiji.

Cara penanaman dapalt dilakukan
dengan mengikuti urutan berikut:

(a) Sebelum melakukan penanaman,
buatlah lubang tanam dua hari se-
belumnya dengan cara membuka
mulsa plastik dengan pisau/silel
dengan jarak tanam 70 - 80 cm
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atau sesuai jarak tanagm

yang q;
kehendaki. 9 di-

(b) Lakukan penyiraman padaq luban
lubang tanam dan ‘akukagr;
penugalan.

(c) Lakukan penanaman dan pe.
nyiraman setelah Penang

ma
dilakukan. :

(d) Lakukan pengairan/penggenang-
an selokan.

c. Pemeliharaan

(1) Umur 3 — 5 hari setelah tanam (atau
setelah tanaman ngilir= mulai tumbuh)
lakukan penyemprotan dengan zat
pengatur tumbuh, pupuk daun
Insektisida dan fungisida dengan
interval penyemprotan 3 — 7 hari ter-
gantung keadaan pertumbuhan da
perkembangan tanaman. o
Contoh: atonik, bayfolan, diazf
dithane M-45, dan lain-lain. i

u
(2) Umur 10 hari setelah tanam, M 7. o

beri pupuk susulan berupak:n dala™
15-15 dengan cara rneiar;il'
10 liter air untuk 3 kg NP

>
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Larutan ini masih cukup pekat, sebelum

disiramkan/untuk pemupukan perlu di-

encerkan lagi sebagai berikut:

(@) Ambil larutan NPK sebanyak 250 cc
dan encerkan dalam 10 liter air.

(b) Lakukan pemupukan dengan
larutan yang telah diencerkan 250
cc/tanaman. Interval pemupukan
S5 — 7 hari dan pemberian terus
ditingkatkan sesuai dengan umur,
pertumbuhan, dan perkembangan
tanaman.

10 7 Alr +

250 CC
NPK




_ 50 hari setelah tanam atgy,

(3) “;‘;;ﬁgangkasaﬂ ringan selain pupyk

|S\|p}< perlu diberi pupuk pelengkap cair,

seperti: vitablom-B, heppnec-ai
gandasil-B, unggul-B, dan lain-lain_

d. Pemangkasan

Pemangkasan pada prinsipnya adalah
membuang cabang-cabang yang tidak
mengeluarkan buah dan membatasi
jumlah cabang pada setiap pohonnya.

Cara memangkas pada tanaman
semangka nonbiji adalah sebagai berikut.

1. Pangkasan ringan, dilakukan pada umur
20 — 30 hari setelah tanam, dengan
tujuan untuk membentuk tanaman agar
percabangan tidak terlalu banyak.
Setiap tanaman ditinggalkan/di-
pelihara 3 cabang utama saja.

2. Pada tiap-tiap cabang, dipangkas
hingga mencapai ruas ke-12, pada

ruas-ruas ini bunga dipelihara hingga
menjadi buah.

3. Pangkasan produksi, dilakukan pa:?
umur 35 — 45 hari setelah tana™

 d




t_)erupa pengurangan buah-buah yang
tidak normal atau terlalu banyak. Untuk
mendapatkan buah yang berukuran
maksimal, sebaiknya tiap cabang
dipelihara hanya 1 buah saja, jadi tiap
pohon/tanaman maksimum 3 buah.

4. Pada umur 40 — 50 hari, dilakukan
toping (pangkas pucuk), dengan tujuan
agar tidak terjadi perpanjangan ukuran
batang. Pangkasan harus dilakukan
dengan cermat dan terus-menerus
sebab setelah pemangkasan dilaku-
kan, tunas-tunas baru akan tumbuh.
Hal ini akan sangat berpengaruh ter-
hadap perkembangan buah.

e. Mengawinkan Tanaman

Dengan ditanam dua biji semangka
nonbiji: 1 berbiji (sistem gand_a)‘, sebenar-
nya perkawinan secara alami bisa terjadi.
Tetapi untuk tujuan/usaha-usaha komersial
sehaiknya dibantu perkawinannya dengan
cara menggoreskan tepungsari dar bunga
semangka berbijl ke bunga semangka

nonbijl,
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Bagi pudidaya secara tunggal, me.
ngawinkan merupakan suatu pekeriaan
yang harus dilaklukan sebab kalau per.
kawinan tidak dilakukan, proses pem.
buahan semangka nonbiji tidak akan
terjadi.

f  Waktu Mengawinkan Tanaman

Waktu terbaik untuk melakukan
perkawinan adalah pada saat bunga
tanaman semangka nonbiji sedang mem-
buka yaitu sekitar pukul 06.00 — 10.00
pagi. Masa mengawinkan dapat dilakukan

sejak tanaman berumur 25 — 35 hari
setelah tanam.

g. Pengendalian Hama dan Penyakit
1. Hama

Hama utama pada ’ta‘narrj::::l‘t
semangka antara lain sebagai ber

() Ulat tanah (Cut worm = Agrotis sp)

.. man
Ulat ini menyerang tana

ma
dengan cara memotong tﬁ:fkaan
yang berada di atas Pefn putus
tanah sehingga tanamé@

dan mati.
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Pengendalian dapat dilakukan se-
cara mekanis, yaitu dengan cara
mengumpulkan ulat dan dimatikan.
Cara lain adalah dengan umpan
beracun yang terdiri atas campuran
dedak/serbuk gergaji, gula merah/
tetes (melase), dan insektisida
depterex, lalu tambahkan air untuk
meratakan campuran. Umpan be-
racun ditempatkan pada bagian
pangkal tanaman. Atau, dapat pula
dengan cara menyiramkan salah
satu insektisida (misal Sevin 85 S)
pada bagian pangkal tanaman.

(b) Kutu (Aphids sp)

Ada empat golongan Kutu yang
menyerang tanaman semangka,
yaitu:

(1) kutu yang menetap pada bagian
pucuk tanaman yang berwarna
hitam dan kuning,

(2) kutu yang menetap di bagian
bawah daun, dekat pangkal
daun dan buah,
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(b) Virus Mozaik

Tanaman yang terserang daunnya
menjadl mengeriting mozaik,
tanaman tidak bisa tumbuh segar
dan tetap kerdil, buah tidak ber-
bentuk dan akhirnya mati.
Pengendalian: dengan cara mem-
berantas serangga penularnya
yaitu golongan kutu (Aphids).

(c) Bercak Daun (Leaf Blight)

Daun yang terserang menunjukkan
gejala bercak-bercak. Serangan
parah mengakibatkan meluasnya
bercak, yang akhirnya dapat meng-
akibatkan daun berlubang-lubang
(perforasi).

Pengendaliannya dapat dilakukan
dengan menggunakan fungisida.

(d) Gugur Buah (Gloeporium sp)

Buah-buah muda yang terserang
menjadi busuk dan mengering dan
akhirnya gugur. Serangan makin
meningkat apabila curah hujan
semakin tinggl. |
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pcngﬂndmiannya dapay il
A
dengan Cara ir-._r

_ eradikasi (pemusnahan) -
terhadap buah-buah tg,. “

= g
dan 'jr,q

~ semprot dengan saj;
fungisida. Sat

U

(e) Penyakit Bintil Akar (Melemogene

sp)

Penyakit ini menyebabkan
tanaman menjadi/timbul bintil~hgm|{
yang mengakibatkan tanama,
tumbuh terhambat dan kerdj, p,,
ngendaliannya dapat dilakuka,
dengan cara menyiram dengan
salah satu nematisida.

Penyakit Embun Tepung (Powdery
Mildew)

Gejalanya, pada daun atau batang
muda terlihat seperti dilapisi oleh
tepung berwarna putih. Daun ter-
serang menjadi kuning meng-:
keriput, pertumbuhan terhambat
Serangan hebat mengakibatkan
tanaman mati dan buah sepert
terkena luka bakar.



y

pengendaliannya dapat dilakukan
dengan menyemprot lanaman
dengan fungisida (benlate T-120)
dengan interval 5 - 7 hari.

(g) Panen dan Cara Pemetikan
(1) Panen

Panen dilakukan pada umur 55
—60 hari setelah tanam. Tanda-
tanda buah siap dipanen yaitu

(@) Umur telah mencapaj 55 —
60 hari.

(b) Apabila dipukul dengan jari,
suaranya nyaring.

(2) Cara Pemetikan

Pemetikan buah perlu di-
lakukan tepat setelah buah-
buahan mencapai derajat ke-
matangan penuh dengan cara
memotong tangkai buah. Pe-
motongan yang baik dapat me-
lindungi buah dari proses pem-

busukan dan menjaga rasa
buah tetap enak.
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BAB IV
CARA PENYIMPANAN gy
PENJUALAN

A. Cara Penyimpanan

Buah-buahan memiliki arti penting Sebagg
sumber vitamin, mineral, dan zat-zat lain uniy
menunjang kecukupan gizi bagi masyarakat
Hasil hortikultura terutama buah-buahan se-
bagian besar (seperti semangka) memang d:
konsumsi dalam keadaan segar dan dimania

kan tanpa pengolahan maupun dimasak [eb”
dahulu.

Buah-buahan umumnya dihasilkan d daera:'
daerah yang jauh dari pusat-pusat konsuT

42
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yV

aya, selama pengangkutan ke pusat-
xﬂf&nakgnsumen’ petani dihadapkan pada
; 15 _masalah susut, kehilangan hasil, serta
nastld 1g dapat disebabkan oleh faktor-faktor
ysak Y8 g memang timbul dari sifat-sifat alami,

an :
dalrr’;';“’dyapat pula dikarenakan pengaruh dari
50

[al(iﬂl'luar‘

Faktor—faktqr dalam pada buah-buahan ter-
Jama grat hubungannya dengan komposisi zat-
a yang terkandung di dalamnya seperti air,
zrﬂtein, karbohidrat, lemak, enzim, dan lain-lain
4, Hampir semua jenis buah-buahan termasuk
semangka mempunyai kandungan air yang
inggl. Kandungan air yang sedemikian tinggi
nerupakan media subur bagi perkembangan
asad renik perusak. Adanya kadar air yang tinggi
iga memungkinkan enzim-enzim aktif bekerja
melakukan perombakan zat-zat yang terkandung

dalam buah-buahan seperti buah semangka ini.

Selain mengalami kerusakan karena proses
perombakan oleh jasad renik serta enzim, setiap
omoditas (termasuk buah semangka) terus
Melakukan respirasi dan transpirasi karena tetap
"eéupakan benda-benda hidup. Pada saat
“pirasi, buah mengambil oksigen (O,) dan

"elepaskan CO, dan panas. Pada proses
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2 melepaskan sebagian "
4 dapat mengalami susut b@ratar

uar, yang dapat menyeb
akto:fa tor_buahan, ternyata amat b::ﬁa“
. niasalah jarak dari pusat-pusat progy, Esﬁ
sepepoumpulan, PengangZl U
melalui jalur—jalurtata niaganya merupakan -,
segl penyebab kerusakan yang berhubunga,
dengan penanganan pascapanen. Masalah
da buah semangka dihadapkan

pascapaner pa |
pada pengangkutan dan penyimpanan.
pengangkutan huah semangka (yang tanpa

dikemnas) dilakukan dengan cara dasar bak harus
diberi jerami kering, jerami basah dapat me-
nimbulkan kelembaban sehingga mengakibatkan
buah menjadi busuk. Buah semangka disusun
4 — 5 lapis kemudian diberi jerami.

Cara penyimpanan untuk jangka wakiu
pendek dapat dilakukan dengan mengatur
seperti yang dilakukan untuk pengangkutan, yaitu
dasar tempat penyimpanan/gudang diber jerami
kgring, buah semangka disusun 4 — 5 lapis 0an
ditutup jerami lagi. Sementara itu, penyimpana"
untuk jangka waktu yang lama (biasany? dr-
lakukan oleh pedagang kuat), agar buah memill
kualitas dan nilai ekonomi yaﬁg bagus dan cukuP
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. h disimpan dalam gud
. g[. bua g ang yan
ggﬁ persin, suhu ruangan yang dingingasfhat
s ;0°C dan kelembaban udara 85 - goo/n e

5, Cara penjualan

guah seman_gka merupakan produk hortikultura
an hanyak digemari oleh banyak konsumen
selain rasanyayang enak dan segar, buaﬁ
a dapat dikonsumsi langsung tanpa
diolah terlebih dahulu, serta harganya yang dapat
giangkau oleh semua lapisan masyarakat.

Petani semangka tidak perlu khawatir dengan
ianamannya karena di pusat-pusat produksi
semangka telah siap para pembeli yang siap
menampung hasil semangka, baik secard
ehasan maupun borongan. Dalam skala kel
buah dapat dijual melalui pedagang yang ada di
kota-kota melalui toko-toko buah, perhotelan,
swalayan, supermarket, dan di pasar-pasar buah.

Karenad
semand
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